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Kematian bayi dan anak di Indonesiamasih tinggi. Sekitar 25% dari bayi yang lahir meninggal sebelum
mencapal ulang tahunnya yang kelima. Angkaini di negara-negara yang sudah maju hanya sekitar 4%
(Mosley, 1984). Hasil Survei Kesehatan Rumah tangga tahun 1980 yang dilakukan oleh Departemen
Kesehatan R.1. menunjukkan bahwa 45% dari seluruh kematian merupakan kematian bayi dan balita; dari
kematian balita, 61% merupkan kematian bayi (Budiarso, 1983).

Salah satu penyebab kematian yang terpenting pada balita adalah tetanus neonatoruin (20,2%), yang dapat
dicegah dengan immunisasi. Di samping itu ada penyakit-penyakit menular lain yang dapat dicegah dengan
immunisas yaitu campak, difteridan pertusis yang dapat mengakibatkan penyakit infeksi saluran pernafasan
akut termasuk radang paru-paru,yang menyebabkan22,1% kematian balita. Dengan demikian jelas bahwa
keberhasilan pelaksanaan immunisas dalam masyarakat berkontribusi cukup penting dalam penurunan
mortalitas bayi dan anak.

Immunisasi yang terorganisasi telah dilakukan sejak sebelum Perang Dunialll, yaitu immunisasi terhadap
pencegahan ca-car. Pada tahun 1952 telah dicoba vaksinasi gabungan cacar/PCG. Pada tahun 1976 mulai
dikembangkan immunisasi DPT untuk mencegah penyakit difteria, pertusis dan tetanus. Pada tahun 1977
dan 1978 mulai dipersiapkan pelaksanaan Pengembangan Program Immunisasi (PPl). Pada tahun 1980
mulai dikembangkan pemberian antigen campak dan polio secaraterbatas.

Penilaian baik secara rutin ataupun dengan penelitian khusus terhadap pelaksanaan immunisasi telah
dilakukan. Hasilnya adalah bahwa cakupan immunisasi masih rendah dan ketidak sinambungannya masih
tinggi. Hal ini mungkin disebabkan antara?
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